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BUKITTINGGI -Wakil Wali Kota Bukittinggi bersama Badan Amil Zakat Nasional
(Baznas) Kota Bukittinggi pada Selasa, 7 Juli 2026, telah menyalurkan amanah
zakat dan infak dengan total anggaran lebih dari Rp35 juta. Dana tersebut
didistribusikan kepada 61 penerima manfaat atau mustahik di Aula Kantor
Baznas Bukittinggi, sebuah momen yang sarat makna dalam meringankan beban
saudara-saudara kita yang membutuhkan.
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Wakil Ketua II Baznas Bukittinggi, Donny Syahputra, menjelaskan rincian
penyaluran yang terbagi dalam empat program unggulan. "Bantuan biaya
pengobatan melalui program Bukittinggi sehat diberikan kepada satu orang
dengan bantuan Rp1,5 juta. Bantuan buaya hidup melalui program Bukittinggi
peduli untuk 17 orang dengan total bantuan Rp13.850.000. Bantuan biaya modal
usaha, melalui program Bukittinggi makmur untuk 10 orang dengan total bantuan
Rp 6.750.000,-. Bantuan biaya pendidikan melalui program Bukittinggi cerdas,
untuk 33 orang dengan total bantuan Rp 13.200.000,-," ujarnya.

Ini bukan sekadar angka, melainkan harapan yang tersalurkan. Saya
membayangkan senyum lega di wajah para penerima bantuan, bagaimana dana
ini akan digunakan untuk berobat, memulai usaha kecil, melanjutkan pendidikan,
atau sekadar memenuhi kebutuhan sehari-hari. Rasanya haru melihat kerja sama
antara pemerintah dan Baznas yang begitu nyata dampaknya.

Wakil Wali Kota Bukittinggi, Ibnu Asis, menekankan bahwa bantuan yang
disalurkan berasal dari zakat dan infak para muzakki, yang sebagian besar
merupakan pegawai di lingkungan Pemerintah Kota Bukittinggi. Proses
penyaluran ini dilakukan secara bertahap setelah melalui verifikasi lapangan
yang cermat oleh tim Baznas. Ia menambahkan, "Alhamdulillah, hari ini kita
kembali menyalurkan zakat dan infak kepada para mustahik di Kota Bukittinggi.
Kami juga mengapresiasi Baznas Bukittinggi atas kerja keras yang dilakukan,
dalam pendataan, verifikasi lapangan hingga terbantunya masyarakat yang
berhak ini," kata Ibnu Asis.

Setiap rupiah yang disalurkan adalah buah keikhlasan para pemberi. Saya
berharap, zakat dan infak yang telah diterima ini dapat dimanfaatkan sebaik-
baiknya sesuai dengan kebutuhan masing-masing. Dengan begitu, niat mulia
para muzakki untuk berbagi kebahagiaan dan meringankan beban sesama akan
benar-benar tersampaikan dan membawa keberkahan.(**)


